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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian
ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya. Menurut Sugiyono (2008:78) pengukuran kuantitatif adalah
definisi, pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan
ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab
atas sgumlah pertanyaan tentang survel untuk menetukan frekuensi dan

presentase tanggapan mereka.

3.2 Lokas Pendlitian
Tempat penelitian dan pengumpulan data dilakukan di PT PLN (Persero) Area

Gresik yang beralamat di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 134 Gresik.

3.3 Populas dan Sampel

3.3.1 Populas

Populas adalah wilayah generdlisas yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012;80).Populasi yang
dimaksud penelitian ini adalah karyawan PT. PLN (Persero) Area Gresik yang

berjumlah 123 karyawan.
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3.3.2 Sampd

1. Menurut Sugiyono (2012;81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Daam
penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik Probability Sampling
jenis Stratified Random Sampling. Margono (2004:126) menyatakan bahwa
Sratified Random Sampling digunakan pada populasi yang mempunyai

susunan bertingkat atau berstrata.

2. Menurut Sugiyono (2012;86) menyatakan bahwa jumlah sampel dari populas
tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, jika populasi 123 orang
dan tingkat kesalahan 1 % maka sampel yang digunakan adalah 102 responden

sebagaimana padatabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1
Penentuan Jumlah Sampel dari Populas dengan
Taraf Kesalahan 1%, 5% dan 10%

1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 | 10 | 10 | 10 | 280 | 197|155 | 138 | 2800 | 537|310 | 247
15 | 15| 14 | 14 | 290 | 202 | 158 | 140 | 3000 |543|312 | 248
20 | 19| 19| 19 | 300 | 207|161 | 143 | 3500 |558|317| 251
25 | 24| 23| 23 | 320 | 216 | 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 | 254
30 | 29 | 28 | 27 | 340 | 225|172 | 151 | 4500 |578|323 | 255
35 | 33|32 31 | 360 | 234|177 | 155 | 5000 |586 | 326 | 257
40 | 38 | 36 | 35 | 380 | 242|182 | 158 | 6000 |598 | 329 | 259
45 | 42 | 40 | 39 | 400 | 250|186 | 162 | /7000 | 606 332 | 261
50 | 47 | 44 | 42 | 420 | 257|191 | 165 | 8000 |613|334 | 263
55 | 51 | 48 | 46 | 440 | 265|195| 168 | 9000 |618|335| 263
60 | 55 | 51 | 49 | 460 | 272|198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 266
65 | 59 | 55 | 53 | 480 | 279|202 | 173 | 15000 | 635|340 | 267
70 | 63 | 58 | 56 | 500 | 285|205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 268
75 | 67 | 62| 59 | 550 | 301|213 | 182 | 30000 |649 | 344 | 269
80 | 71 | 65| 62 | 600 | 315|221 | 187 | 40000 | 653|345 | 269
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Berikut komposisi jumlah Mangjer sampai staff di PT PLN (Persero) Area Gresik:

1

2.

Mangjer Area

: 1 Orang

Supervisori Atas : 9 Orang = (9/123) x 102
Supervisori Dasar: 20 Orang= (20/123) x 102

Staff / Fungsional : 93 Orang= (93/123) x 102
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3.4.1 |dentifikas Variabd

0 Responden
8 Responden
17 Responden

77 Responden

Jumlah=102 Responden

Identifikasi Dan Definis Operasional Variabel

Variabel-variabel yang diteliti dapat di identifikas dan dikelompokkan menurut

kedudukan variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (independent variable)



Sebagai variabel bebas dalam penelitian ini antaralain:
a. Disiplin Kerja(X1)
b. Motivas Kerja(Xy2)
c. Kompensas Kerja(X3)
2. Variabel terikat (dependent variable).

Sebagai variable terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan ().

3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2013;31) Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informas
tentang ha tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
terdapat dua jenis variabel yaitu Variable Independent (bebas) dan Variable
Dependent (terikat).
Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka variabel yang akan
dianalisis adalah :
1. Variabel Disiplin Kerja (X1)
Disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang
untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi secara obyektif,
melalui kepatuhannya menjalankan peratutan organisas (Rivai,2009:444).
Adapun indikator yang digunakan adalah :
a. Disiplin Waktu
b. Disiplin peraturan

c. Disiplintanggung jawab
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Variabel Motivas Kerja (X2)

Motivas kerja adalah faktor-faktor yang ada didalam maupun disekitar
pegawai yang mempengaruhi dalam pekerjaan (Hasibuan, 2007:235).
Indikatornya motivasi kerja dari teori hierarki kebutuhan diukur dari teori
McClelland terdiri dari :

a. Kebutuhan Prestasi (need for achievment)

b. Kebutuhan kekuatan (need for power)

c. Kebutuhan hubungan (need for affiliation)

Kompensas Kerja (X3)

Kompensasi kerja di definisikan sebagai imbal jasa pada karyawan oleh
perusahaan atas pengorbanan karyawan untuk bekerja di perusahaan baik
dinyatakan dalam satuan uang, maupun bentuk imbal jasa langsung barang
dan tidak langsung. Indikator kompensasi pada penelitian ini dikembangkan
berdasarkan indikator kompensasi Hasibuan, (2012:86), yaitu:

a. Gaji

b. Insentif

c. Tunjangan kerja

d. Fasilitaskerja.

KinerjaKaryawan (Y)

Kinerja karyawan dalam penelitian ini adalah hasil kerja pegawai baik
dari segi kualitas maupun kuantitasnya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepada pegawai PT PLN (Persero) Area Gresik. Kinerja dalam
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penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi dari

Setiawan dan Kartika (2014:147) yaitu:

a. Ketepatan penyelesaian tugas
Pegawai PT PLN (Persero) Area Gresik dapat menyelesaikan tugas
dengan tepat dan cepat.

b. Kesesuaian jam kerja
Pegawai PT PLN (Persero) Area Gresik bersedia mematuhi peraturan
yang berlaku di perusahaan.

c. Tingkat kehadiran
Pegawai PT PLN (Persero) Area Gresik sanggup bekerja dalam waktu
yang sudah ditentukan.

d. Kerjasamaantar karyawan
Pegawai PT PLN (Persero) Area Gresik dapat bekerjasama dengan
karyawan lain dalam menyelesailkan pekerjaan atau suatu tugas yang

ditentukan oleh perusahaan.

3.5 Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dilakukan dengan aat bantu kuesioner yang diis oleh
responden. Pengukuran kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
Dibuat dalam bentuk tabel. Menurut Sugiyono (2013;81) menyatakan bahwa skala
Likert adalah skala yang beris lima tingkat prefensi jawaban dengan rincian
sebagai berikut :

1. Untuk jawaban Sangat Setuju : skor 5

2. Untuk jawaban Setuju : skor 4
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3. Untuk jawaban Ragu-Ragu : skor 3
4. Untuk jawaban Tidak Setuju : skor 2

5. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju : Skor 1

3.6 Jenisdan Sumber Data

Pada penelitian ini, jenis dan sumber data yang dipaka oleh peneliti adalah
sebagai berikut :

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari lapangan atau obyek penelitian sesuai dengan variabel yang diteliti
kemudia diolah. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah jawaban
responden atas pernyataan yang digukan kepada responden (Sugiyono,
2013;137). Daam pendlitian ini, data primer diperolen melaui daftar pertanyaan
kuesioner yang diberikan kepada responden, yaitu staf karyawan PT. PLN

(Persero) Area Gresik, yang beradadi J Dr. Wahidin SH No. 134 Gresik

3.7 Teknik Pengambilan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner untuk

memperoleh data kinerja, disiplin kerja, motivasi kerja dan kompensasi kerja

3.8 Uji Instrumen
Sebelum digunakan dalam analisis selanjutnya, instrumen dalam penelitian ini
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reabilitas insturmen tersebut

menggunakan SPSS (Social Product of Social Science).
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3.8.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2013;121) vadiditas adalah instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukan
dergat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data
yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

Menurut Ghozali (2013;53) Uji validitas dalam penelitian ini digunakan
dengan bantuan program SPSS dengan membandingkan nilai r hitung (correlated
item-total correlations) dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan
bernilai positif maka pertanyaan tersebut dikatakan valid.

I e didapat dari taraf signigikansi (o) sebesar 5% (0.05) dengan derajat

bebas atau degree of freedom (df) menggunakan rumus berikut :

Df=n-2

keterangan :

n = jumlah sampel
2 =two tail test

3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan sgjauh mana aat ukur dan hasil pengukuran dapat
diandalkan dan dipercaya. Menurut Sugiyono (2013;121) Reabilitas adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama.

Uji redlibilitas dalam penelitian ini digunakan dengan bantuan program

SPSS dengan cara one shot atau pengukuran sekali sgja dengan kriteria bahwa
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variabel dikatan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally

dalam Ghozali, 2013;48)

3.9 Uji Asums Klasik
Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimas
regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gegjaa heteroskedastisitas,
ggaa multikolinearitas, dan geaa autokorelas. Model regresi akan dapat
dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi persyaratan BLUE
(best linear unbiased estimator) yakni tidak terdapat heteroskedastistas, tidak
terdapat  multikolinearitas, dan tidak terdapat autokorelasi. Jika terdapat
heteroskedastisitas, maka varian tidak konstan sehingga dapat menyebabkan
biasnya standar error. Jika terdapat multikolinearitas, maka akan sulit untuk
mengisolasi pengaruh-pengaruh individual dari variabel, sehingga tingkat
signifikans koefisien regresi menjadi rendah.

Dengan adanya autokorelasi mengakibatkan penaksir masih tetap bias dan
masih tetap konsisten hanya sgja menjadi tidak efisien. Oleh karenaitu, uji asumsi
klasik perlu dilakukan. Pengujian-pengujian yang dilakukan adalah sebagai

berikut

3.9.1 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
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Model regres yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, yang
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residua yang diperoleh dari model
regresi sebagal variabel dependen terhadap semua variabel independen dalam
model regresi. Apabila nila koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas
dalam model regresi ini tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan

tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.9.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model
regresi yang bak seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Uji
Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai
tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka

dapat dismpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

3.9.3 Uji Autokorelas

Pada dasarnya autokorelasi merupakan kasus khusus dari korelasi, jika korelasi
merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih variabel-variabel yang
berbeda, maka autokorelass menunjukkan hubungan antara nilai-nilai yang
berurutan dari variabel yang sama. Pengujian autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelas antara kesalahan
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penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-I
(sebelumnya). Autokorelas muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya yang disebabkan oleh residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu obesrvasi ke observasi lainnya (dwi priyatno,
2008 : 47)

. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (D-W),

dengan tingkat = 5%.

3.9.4 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan

adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak.
Daam pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni: jika nilai

signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka tersebut berdistribusi

tidak normal. (Ghozali 2005)

3.10 Teknik Analisa Data

Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang bersifat bilangan atau
berupa angka-angka. Sumber data yang digunakan dari penelitian ini adalah
penarikan data primer dengan menggunakan kuesioner. Data tersebut
dikuantitatifkan dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban responden

Sugiyono (2010;36)
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3.10.1. AnalisisRegres Linear Berganda
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
linear berganda, Andisaini digunakan untuk mengetahui atau mengukur pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan matematik.

Adapun bentuk umum dari persamaan regresi linear berganda secara
sistematis adalah sebagal berikut :

Y =a+ Xy + B2X2+ BaXzt e

Dimana:

Y = KinerjaKaryawan

a = Konstanta

X1 = Disiplin Kerja

X2 = Motivas Kerja

X3 = Kompensasi Kerja

B1, B2 = Koefisien Regresi

e = Estimate of error dari model variabel komunikasi vertikal,

komunikasi horizontal dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivas kerja
3.11. Uji Hipotesis
3.11.1Uji t (Uji Secara Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependent secara parsia
(Ghozali, 2010). Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :
1. Menentukan hipotesis

a. Displin kerja (X1)
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HO: B1=0, artinya tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel

H1: B0,

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN
(Persero) Area Gresik.

artinya ada pengaruh secara parsial antara variabel Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero)

Area Gresik

. Motivas kerja (X2)

HO :BZ = 0,

H1 :B.# 0,

artinya tidak ada pengaruh secara parsia antara variabel
Motivas Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN
(Persero) Area Gresik

artinya ada pengaruh secara parsial antara variabel Motivas
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero)

Area Gresik.

Kompensasi kerja (X3)

HO :Bs =0,

H1 :Bs O,

artinya tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel
Kompensas Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
PLN (Persero) Area Gresik

artinya ada pengaruh secara parsiad antara variabel
Kompensasi kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.

PLN (Persero) Area Gresik.

. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikans menggunakan o = 5 % (signifikans 5% atau 0,05

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).



e.  Menentukan besarnya thiwng yaitu dengan bantuan program SPSS
f. Menetukan t tabel
Tabdl distribusi t dicari padao =5 % dengan dergjat kebebasan (df) n-k-1
(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen dalam hal
ini Komunikas Vertikal, Komunikasi Horizontal, dan Lingkungan Kerja).
g. Kiriteriapengujian
HO diterima jika thiwung < tiape atau nilai signifikan >a (0,05)

HO ditolak jika thitung>tiane atau nilai signifikan <a (0,05)

Daerah penolakan Daerah Penolakan H,

Daerah peperimaan HO

;»f.’f.//;/..fff/‘ «-’/_//;//-

tta bel 0 tta bel
Sumber: Priyatno (2008)

Gambar 3.1
Area Penolakan dan Penerimaan HO pada Uji t
h. Membandingkan t hitung dan t tabel =t/ 2 (n-k-1):
Nilal thiwung>tiabe Maka HO ditolak H1 diterima

Nilal thiwung<tiabe Maka HO diterima H1 ditolak

3.11.2. Uji F (Uji Secara Simultan)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
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variabel dependent (Ghozali: 2010). Hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Merumuskan hipotesis
HO: B1, B2, B3=0, artinya tidak ada pengaruh signifikan secara simultan
antara variabel Disiplin Kerja, Motivas Kerja dan
kompensasi kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
PLN (Persero) Area Gresik
H1: B4, B2 +B3= 0, artinya ada pengaruh yang signifikan secara simultan
antara Disiplin Kerja, motivasi kerja dan kompensasi
kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN
(Persero) Area Gresik
a. Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikans menggunakan o = 5 % (signifikansi 5% atau 0,05
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).
b. Menentukan Fitung , besarnya Friwng dicari dengan bantuan SPSS
c. Menetukan Fiag
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5 %, df 1 (jumlah
variabel-1) = 2, dan df 2 (n-k-1) (n adalah jumlah kasus dan k adalah
jumlah variabel independen dalam hal ini disiplin kerja dan motivasi
kerja).
d. Kriteriapengujian
HO diterima apabila Friwung<Frane atau nilai signifikan >a (0,05)

HO ditolak apabila Fritwung™ Frabe atau nilai signifikan <a (0,05)
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e. MembandingkanFnitung dengan Fiape
Nilal Fritung™> Frares maka HO ditolak H1 diterima

Nilal Fritung< Frara maka HO diterima H1 ditolak

Daerah Penerimaan HO

’% Daerah penolakan HO

7 7
D
0 F tabel
Sumber: Priyatno (2008)
Gambar 3.2

Area Penerimaan dan Penolakan HO Uji F



